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ABSTRACT 
 
Optimization of production rice plants can be achieved if the needs of macro and 
micro nutrients essential plant fulfilled. To achieve optimal rice yield can be done by 
proper fertilization based on the type, characteristics and nutrient content of fertilizers 
applied. Alternative to increasing rice yield can be done by applying biofertilizer in 
reducing the use of inorganic fertilizers. This experiment aims to determine the effect 
of Solid Biofertilizer (SBF) on nutrient uptake, growth, and yield and yield 
components of rice paddy fields. This research was carried out on the planting 
medium Inceptisols at Jatinangor used a Randomized Completely Block Design 
(RCBD) with 10 treatment combinations which replicated 3 times. The results 
showed that a dose of 1 NPK, combined with SBF ranging from ¼ dose, dose ½, ¾ 
and 1-dose showed gradual improvement to the uptake of N and P as well as yield 
and yield components of paddy. 
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PENDAHULUAN  
Kebutuhan beras sebagai salah 
satu sumber pangan utama penduduk 
Indonesia terus meningkat disebabkan 
jumlah penduduk yang terus bertambah 
dengan laju peningkatan 2% per tahun, 
selain itu juga adanya perubahan pola 
konsumsi penduduk yang non beras ke 
beras. Selain itu terjadi pengurangan 
lahan sawah subur akibat konversi 
lahan untuk kepentingan selain 
pertanian, dan juga terjadi fenomena 
produktivitas padi sawah irigasi yang 
 
 
cenderung turun (Badan Litbang 
Pertanian, 2008).  
Terjadinya penurunan hasil 
produksi padi sawah disebabkan oleh 
banyak faktor, antara lain; iklim yang 
selalu berubah, ketersediaan air, 
kesuburan tanah, varietas, sistem 
pengelolaan tanaman, dan 
perkembangan hama dan penyakit. 
Penurunan produksi padi juga 
disebabkan salah satunya disebabkan 
oleh penurunan kecepatan penyediaan 
hara N, P, dan K dalam tanah, 
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 Rendahnya hasil padi sawah yang 
dicapai sangat erat hubungannya 
dengan tingkat kesuburan tanah, 
pemupukan yang masih di bawah 
rekomendasi, ketersediaan air, dan 
pengaturan sistem penggunaan air, 
teknologi dan faktor iklim (Fagi et al., 
2008). Selain itu penerapan pemupukan 
yang berimbang sangat penting dalam 
peningkatan produksi.  
Pencapaian produktivitas padi 
yang tinggi harus terus ditingkatkan 
dengan tetap menjaga kelestarian 
lingkungan. Menurut Irianto (2010), 
lahan Indonesia sudah sakit, maka perlu 
adanya pupuk yang dapat menyuburkan 
tanah kembali. Menurut Fadiluddin 
(2009) perlu adanya usaha dan strategi 
yang tepat untuk menyuburkan tanah 
kembali, di antaranya pemanfaatan 
pupuk hayati (biofertilizer). Pupuk 
hayati adalah sebuah komponen yang 
mengandung mikroorganisme hidup 
yang diberikan ke dalam tanah sebagai 
inokulan untuk membantu 
menyediakan unsur hara tertentu bagi 
tanaman. Pupuk hayati dapat berisi 
bakteri yang berguna untuk memacu 
pertumbuhan tanaman, sehingga hasil 
produksi tanaman tetap tinggi dan 
berkelanjutan. Menurut Permentan 
(2009), pupuk hayati adalah produk 
biologi aktif terdiri dari mikroba yang 
dapat meningkatkan efisiensi 
pemupukan, kesuburan dan kesehatan 
tanah.  
Kesuburan tanah akan 
meningkat akibat aplikasi pupuk hayati 
pelengkap dalam meningkatkan hasil 
tanaman dan juga dapat memacu 
pertumbuhan tanaman. Pupuk hayati 
berperan mempermudah penyediaan 
hara, dekomposisi bahan organik dan 
menyediakan lingkungan rhizosfer 
lebih baik yang pada akhirnya 
 
mendukung pertumbuhan dan 
peningkatan produksi tanaman 
(Vessey, 2003).  
Introduksi pupuk hayati padat 
diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi pemupukan dalam rangka 
pendekatan mengatasi efisiensi 
pemupukan. Pupuk hayati mengandung 
kelompok mikroba fungsional 
penambat N dan hormon tumbuh 
(Azotobacter sp., Azospirillum sp.), 
pelarut P (Bacillus sp., Aspergillus sp.), 
dan biokontrol (Trichoderma sp., 
Streptomyces sp.). Kelompok mikroba 
menguntungkan tersebut dapat 
meningkatkan ketersediaan nutrisi 
tanaman dengan mekanismeme 
penambat N dari udara dan 
menghasilkan metabolit hormon 
tumbuh, melarutkan P tidak larut di 
dalam tanah, dan menghasilkan 
metabolit yang dapat menekan mikroba 
penyakit tular tanah. Dengan adanya 
kelompok mikroba fungsional yang 
menguntungkan tersebut, aplikasi 
pupuk hayati diharapkan dapat 
mengurangi dan mengefisienkan 
penggunaan dosis pupuk anorganik dan 
meningkatkan hasil tanaman dengan 
lebih ramah lingkungan.  
Abbass dan Okon (1993) 
menyatakan bahwa bakteri Azotobacter 
hidup di rizosfer berbagai tanaman 
budidaya dan dapat digunakan sebagai 
pupuk hayati. Mekanisme utama 
bakteri ini dalam meningkatkan 
pertumbuhan tanaman adalah melalui 
fiksasi nitrogen dan produksi 
fitohormon. Yadav dan Tarafdar (2003) 
menyatakan kelompok mikroba pelarut 
fosfat mempunyai banyak keutamaan 
dalam mempengaruhi peningkatan 
pertumbuhan tanaman, yaitu melalui 
melepaskan P yang terfiksasi melalui 
produksi asam organik dan enzim 
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 fosfatase yang dapat memineralisasi P 
organik menjadi P anorganik serta 
dapat menghasilkan fitohormon. 
Beberapa kelompok jamur  
Trichoderma dan Streptomyces juga 
dikenal sebagai penghasil berbagai 
metabolit sekunder yang bersifat 
antimikroba sehingga berpotensi untuk 
menekan perkembangan patogen yang 
menyerang tanaman inangnya seperti 
tanaman padi (Khalili et al., 2012).  
Pupuk hayati berbentuk pupuk 
padat serbuk sehingga mudah 
dicairkan. Aplikasinya yang bertahap 
sesuai dengan fase pertumbuhan 
tanaman memungkinkan mikroba yang 
bermanfaat tersebut secara 
berkesinambungan memberikan 
kontribusi yang menguntungkan untuk 
pertumbuhan tanaman dan diharapkan 
akan meningkatkan hasil tanaman.  
Penelitian ini bertujuan akan 
memberikan gambaran mengenai 
manfaat aplikasi Pupuk Hayati Padat 
(PHP) dalam mereduksi penggunaan 
pupuk anorganik yang selama ini 
dianjurkan, sehingga meningkatkan 
hasil tanaman padi sawah yang lebih 
tinggi. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian dilaksanakan di 
kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Padjadjaran Jatinangor, 
Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa 
Barat dengan ketinggian tempat 820 
meter di atas permukaan laut (dpl). 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
April 2016 sampai dengan Agustus 
2016. Tanah yang digunakan adalah 
Inceptisols asal Jatinangor, Kabupaten 
Sumedang, Propinsi Jawa Barat.  
Pengujian ini dilaksanakan 
dengan menggunakan metode 
eksperimen. Rancangan yang 
 
digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK), yang terdiri atas 10 
kombinasi perlakuan dan terdiri dari 
delapan perlakuan dosis PHP serta satu 
perlakuan dosis pupuk rekomendasi dan 
satu sebagai kontrol untuk tanaman padi 
sawah sebagai pembanding. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak tiga 
kali ulangan. Dosis perlakuan yang 
digunakan adalah A = tanpa pupuk 
(kontrol); B = NPK standar (200 kg ha
-1
 
Urea, 100 kg ha
-1
 SP-36, 100 kg ha
-1
 
KCl); C = 0 NPK + 1 PHP (5 kg ha
-1
 
PHP); D = ¼ NPK + 1 PHP (50 kg ha
-1
 
Urea, 25 kg ha
-1
 SP-36, 25 kg ha
-1
 KCl 
+ 5 kg ha 
-1
 PHP); E = ½ NPK + 1 PHP 
(100 kg ha
-1
 Urea, 50 kg ha
-1
 SP-36, 50 
kg ha
-1
 KCl + 5 kg PHP ha
-1
); F = ¾ 
NPK + 1 PHP (150 kg ha
-1
 Urea, 75 kg 
ha
-1
 SP-36, 75 kg ha
-1
 KCl + 5 kg PHP 
ha
-1
); G = 1 NPK + ¼ PHP (200 kg ha
-1
 
Urea, 100 kg ha
-1
 SP-36, 100 kg ha
-1
 
KCl + 1,25 kg PHP ha
-1
), H = 1 NPK + 
½ PHP (200 kg ha
-1
 Urea, 100 kg ha
-1
 
SP-36, 100 kg ha
-1
 KCl + 2,5 kg PHP 
ha
-1
), I = 1 NPK + ¾ PHP (200 kg ha
-1
 
Urea, 100 kg ha
-1
 SP-36, 100 kg ha
-1
 
KCl + 3,75 kg PHP ha
-1
), J = 1 NPK + 1 
PHP (200 kg ha
-1
 Urea, 100 kg ha
-1
 SP-
36, 100 kg ha
-1
 KCl + 5 kg PHP ha
-1
).  
Tanaman yang digunakan 
sebagai indikator percobaan adalah 
benih tanaman padi varietas Inpari-31 
dari Balai Besar Padi Sukamadi. 
Rancangan percobaan ini 
menggunakan dua unit percobaan, unit 
pertama untuk pengambilan contoh 
tanah dan tanaman pada masa vegetatif 
akhir sedangkan unit kedua untuk 
pengamatan hasil tanaman padi sawah 
pada masa generatif (panen). Jumlah 
pot masing-masing unit percobaan 
adalah 10 x 3 = 30 pot, sehingga 
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 jumlah pot pada dua unit percobaan 
adalah 60 pot. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman Padi  
Tinggi tanaman padi diukur 
pada setiap fase pertumbuhan yaitu 14, 
28, 42 dan 56 HST. Pengukuran tinggi 
tanaman padi merupakan salah satu 
parameter yang penting karena 
merupakan ciri pertumbuhan tanaman 
yang berkaitan dengan faktor dan 
komponen tumbuh lainnya, seperti 
lingkungan yang menekan atau 
mendorong pertumbuhan, jumlah daun, 
panjang daun, perakaran serta anakan 
yang akan berkembang. Karena itu 
tinggi sesuai dengan sifat genetiknya 
sangat relevan dengan produktivitas 
hasil tanaman itu serta lingkungan 
tumbuh yang mempengaruhinya. 
Tanaman yang tinggi akan berpengaruh 
pada sifat saling menaungi di antara 
susunan daun yang tumbuh dan belum 
tentu akan menghasilkan gabah berisi 
secara maksimum. 
 
Perkembangan tinggi tanaman 
berdasarkan data pengamatan dapat 
dilihat pada Gambar 1.  
Berdasarkan Gambar 1 terlihat 
bahwa respons tanaman padi terhadap 
perlakuan terlihat mulai pada umur 14 
HST, keragaman tinggi terlihat sampai 
fase vegetatif akhir (56 HST). Pada fase 
vegetatif akhir terlihat tanaman tertinggi 
ditunjukkan oleh perlakuan J (kombinasi 
satu dosis NPK dengan satu dosis PHP) 
dan umumnya tanaman dengan satu 
dosis NPK memiliki tinggi yang sama 
dan lebih tinggi dari pada perlakuan yang 
takaran NPK di bawah satu dosis (¼, ½, 
dan ¾ NPK). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Rosmarkam dan Yuwono 
(2002), yang menyatakan bahwa tinggi 
tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan 
unsur hara dan penyerapan unsur hara 
oleh akar tanaman, dimana akar berperan 
penting karena akar berfungsi sebagai 
penyerap unsur hara dan translokasi 
unsur dari akar ke batang, daun, ataupun 
buah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tinggi tanaman padi pada masing-masing perlakuan 
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 Jumlah Anakan per Rumpun  
Anakan pada tanaman padi 
merupakan ciri pertumbuhan tanaman 
padi dalam mendukung produktivitas 
dan kesehatan tanaman. Pola anakan 
yang diamati menunjukkan bahwa 
pemupukan NPK yang lazim 
 
digunakan sebagai dosis anjuran dan 
dikombinasikan dengan pupuk hayati 
menghasilkan anakan yang relatif 
banyak dan berbeda nyata dengan 
kontrol atau yang hanya mendapat 
perlakuan pupuk hayati saja atau NPK 
saja (Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 4. Jumlah anakan pada setiap perlakuan   
Anakan berasal mata tunas yang seperti  pada  Gambar  2.  Unsur  hara 
tumbuh pada anakan primer, kemudian yang paling berpengaruh terhadap 
sekunder  dan  dari  anakan  sekunder jumlah   anakan   adalah   N   dan   P 
anakan tersesier. Hal ini dapat dilihat (Dobermann   dan   Fairhust,   2000). 
dari perkembangan dan jumlah anakan Kondisi  tersebut  menunjukkan bahwa 
pada masing-masing fase pertumbuhan. mikroba yang terkandung dalam pupuk 
Pada  awal  pengamatan  (14  HST), hayati dapat meningkatkan 
jumlah anakan masih sama sebanyak 3- ketersediaan unsur N dan P. Menurut 
5 buah, kemudian pada pengamatan 28 Hamim  (2008),  pupuk  hayati  yang 
HST  jumlah  anakan  berganda  dan mengandung Azospirillum sp. dapat 
menunjukkan perbedaan jumlah. memfiksasi unsur N dari udara bebas 
Namun pada pengamatan ke 42 HST dan Pseudomonas sp. dapat melarutkan 
dan 56 HST jumlah anakan bervariasi P menjadi tersedia bagi tanaman.  
dan  menunjukkan adanya perbedaan Serapan  Hara  N  dan  P  Tanaman 
pengaruh  dari masing-masing Padi      
perlakuan.  Pada  umur  56  HST  (fase  Pemberian perlakuan pupuk 
vegetatif akhir) jumlah anakan NPK dengan pupuk hayati 
produktif  yang lebih banyak menyebabkan perbedaan persentase 
diperlihatkan  oleh  perlakuan  I  dan  J kandungan  N  dan  P  dalam  jaringan 
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 tanaman. Kandungan N dan P pupus 
tanaman padi meningkat sejalan dengan 
dosis kombinasi pupuk NPK 
 
dengan pupuk hayati. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Serapan hara N dan P tanaman padi akibat aplikasi pupuk NPK dan PHP 
 
Perlakuan 
Serapan N (%) Serapan P (%) 
     
      
A = Kontrol 1,49 a  0,26 a 
B = 1 NPK + 0 Pupuk Hayati 2,22 d  0,38 bc 
C = 0 NPK + 1 Pupuk Hayati 1,63 ab  0,29 a 
D = ¼ NPK + 1 Pupuk Hayati 1,69 abc  0,30 a 
E = ½ NPK + 1 Pupuk Hayati 1,75 bc  0,31 ab 
F = ¾ NPK + 1 Pupuk Hayati 1,88 c  0,33 ab 
G = 1 NPK + ¼ Pupuk Hayati 2,69 e 0,43 c 
H = 1 NPK + ½ Pupuk Hayati 3,25 f 0,58 d 
I = 1 NPK + ¾ Pupuk Hayati 3,46 fg 0,74 e 
J = 1 NPK + 1 Pupuk Hayati 3,56 g 0,83 f  
Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada Taraf 5% 
 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat 
bahwa hasil serapan hara tanaman yang 
diberi pupuk hayati dan NPK 
menunjukkan hara N dan P yang 
terserap oleh tanaman pada setiap 
perlakuan lebih tinggi dibandingkan 
dengan kontrol. Pada perlakuan C, D, E 
dan F menunjukkan serapan hara lebih 
rendah bila dibandingkan dengan 
perlakuan B. Hal ini disebabkan 1 dosis 
pupuk NPK merupakan dosis pupuk 
yang direkomendasikan untuk padi. 
Selain itu, pupuk NPK merupakan hara 
yang tersedia bagi tanaman. Hasil 
serapan tertinggi ditunjukkan oleh 
perlakuan J (kombinasi satu dosis NPK 
dengan satu dosis PHP) dan umumnya 
tanaman dengan satu dosis NPK 
memiliki serapan hara yang sama atau 
lebih tinggi daripada perlakuan yang 
takaran NPK-nya di bawah satu dosis 
(¼, ½, dan ¾ NPK). Pemberian pupuk 
hayati padat penambat N dan bakteri 
 
pelarut fosfat memperlihatkan efeknya 
dalam peningkatan serapan unsur N 
dan P melalui aktivitas bakteri tersebut 
dalam menyediakan N dan P tersedia 
bagi tanaman padi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Sri Nuryani et al.  
(2010) dan Syam’u et al. (2012) yang 
menyatakan bahwa pemberian pupuk 
anorganik dengan pupuk hayati secara 
nyata meningkatkan serapan N dan P 
pada tanaman padi.  
Komponen Hasil  
Komponen hasil sering 
ditunjukkan oleh jumlah malai per 
rumpun, panjang malai, jumlah gabah 
per malai (jumlah gabah isi dan hampa) 
dan bobot 1000 butir gabah kering 
giling (GKG). Berdasarkan 
pengamatan dari komponen hasil, 
jumlah anakan pada fase vegetatif 
maksimum tidak semuanya menjadi 
anakan yang bermalai atau malai 
produktif. Pemupukan berpengaruh 
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 nyata terhadap komponen hasil (malai 
per rumpun, panjang malai dan jumlah 
gabah per malai) namun tidak berbeda 
nyata terhadap bobot 1000 butir). 
Semakin banyak jumlah malai per 
rumpun akan semakin besar potensi 
hasil yang akan dicapai. Jumlah gabah 
isi per malai menunjukkan perbedaan 
yang signifikan sejalan dengan 
pemberian dari kombinasi NPK dengan 
pupuk hayati padat dan sejalan dengan 
jumlah malai per rumpun yang berbeda 
pula. Hasil tanaman dipengaruhi oleh 
komponen-komponen hasil tersebut 
dan terlihat menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata. Data 
 
pengamatan terhadap komponen hasil 
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.  
Unsur hara nitrogen berperan 
penting sebagai penyusun protein yang 
nantinya akan digunakan oleh tanaman 
untuk meningkatkan jumlah malai per 
rumpun. Murayama (1995) 
menyatakan bahwa pada saat tanaman 
mulai berbunga hampir seluruh hasil 
fotosintesis dialokasikan ke bagian 
generatif tanaman (malai) dalam 
bentuk tepung. Selain itu juga terjadi 
mobilisasi karbohidrat, protein dan 
mineral yang ada di daun, batang dan 
akar untuk dialirkan ke malai. 
 
Tabel 3. Jumlah malai, panjang malai dan jumlah gabah akibat aplikasi pupuk NPK 
dan PHP 
 
Perlakuan 
JM   PM JGM 
(tangkai) 
 
(cm) (butir)   
A = Kontrol 14,67 a 22,33 a 216,00 ab 
B  =  1  NPK  +  0  Pupuk       
Hayati 22,67 f 25,10 cd 224,00 ab 
C  =  0  NPK  +  1  Pupuk       
Hayati 16,33 b 24,00 b 208,00 ab 
D  =  ¼  NPK  +  1  Pupuk       
Hayati 18,00 c 24,03 b 212,00 ab 
E  =  ½  NPK  +  1  Pupuk       
Hayati 19,67 d 24,43 bc 223,33 ab 
F  =  ¾  NPK  +  1  Pupuk       
Hayati 21,33 e 24,90 cd 223,67 ab 
G  =  1  NPK  +  ¼  Pupuk       
Hayati 23,33 f 25,33 de 225,00 ab 
H  =  1  NPK  +  ½  Pupuk       
Hayati 24,67 g 25,63 de 217,33 ab 
I  =  1  NPK  +  ¾  Pupuk       
Hayati 26,00 h 26,10 ef 227,00 b 
J  =  1  NPK  +  1  Pupuk       
Hayati 28,00 i 26,53 f 226,33 ab  
Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada Taraf 5% 
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 JM = jumlah malai per rumpun; PM = panjang malai; JGM = jumlah 
gabah per malai. 
 
 
Tabel 4. Gabah isi, gabah hampa per malai dan bobot 1000 butir GKG akibat aplikasi 
pupuk NPK dan PHP 
 
 
Perlakuan 
 JGI  JGH PGI  B1000 
   
(butir) 
 
(butir) (%) 
 
(g)         
 
A = Kontrol 
     133,33   
30,84     82,67 a  h  38,32  a          
 B  =  1  NPK  +  0  Pupuk       
31,52  Hayati     141,33 e 82,67 e 63,10 f       
 C  =  0 NPK + 1 Pupuk   108,33   
31,96  Hayati     99,67 b g  47,88 b        
 D  =  ¼  NPK  +  1  Pupuk   102,00   
32,34  Hayati     110,00 c g  51,88 c        
 E  =  ½  NPK  +  1  Pupuk   100,00   
32,68  Hayati     123,33 d fg  55,21 d        
 F  =  ¾  NPK  +  1  Pupuk       
32,76  Hayati     131,67 d 92,00 f 58,88 e       
 G  =  1  NPK  +  ¼  Pupuk       
32,78  Hayati     153,00 f 72,00 d 68,05 g       
 H  =  1  NPK  +  ½  Pupuk     74,23  
33,44  Hayati     161,33 f 56,00 c h         
 I  =  1 NPK + ¾ Pupuk 186,67    82,26  
33,53  Hayati     g  40,33 b i          
 J  =  1 NPK + 1 Pupuk 196,67    86,92  
33,60  
Hayati 
    
h 
 
29,67 a j 
 
        
 Keterangan:  Angka rerata  yang  diikuti  huruf  yang  sama  tidak  berbeda  nyata 
 berdasarkan Uji  Jarak Berganda Duncan pada Taraf  5%   
 JGI = jumah gabah isi per malai; JGH = jumlah gabah hampa per malai; 
 PGI = persentase gabah isi; B1000 = bobot 1000 butir GKG.  
 
 
Berdasarkan Tabel 3 dan 4 
terlihat bahwa jumlah malai per 
rumpun, panjang malai per rumpun, 
jumlah gabah per malai, jumlah gabah 
isi per malai, jumlah gabah hampa per 
malai memiliki hasil yang berbeda 
nyata dengan kontrol. Komponen hasil 
tertinggi diperlihatkan oleh perlakuan 
kombinasi satu dosis NPK dengan satu 
 
 
dosis pupuk hayati padat (J). 
Kemampuan tanaman untuk dapat 
menghasilkan jumlah gabah isi per 
malai dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Salah satu faktor yang paling 
penting adalah panjang malai dan 
ketersediaan unsur hara. Adanya 
perbedaan panjang malai berpengaruh 
terhadap perbedaan jumlah bakal gabah 
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 dan semakin panjang malai maka 
semakin banyak bakal gabah yang akan 
terbentuk. Selain itu faktor lingkungan 
juga berperan dalam tinggi rendahnya 
jumlah gabah per malai, karena cahaya 
yang optimum dapat meningkatkan laju 
fotosintesis (Guswara, 2007).  
Hasil  
Tanaman padi yang tumbuh 
pada kondisi lingkungan tumbuh yang 
sama namun berbeda perlakuan telah 
menunjukkan adanya perbedaan 
terhadap hasil. Hasil gabah per rumpun 
pada perlakuan kontrol (perlakuan A = 
tanpa pemupukan), dosis NPK yang 
rendah (1 pupuk hayati + p¼ NPK) dan 
tanpa NPK meskipun diberikan pupuk 
hayati menunjukkan hasil yang rendah 
dan berbeda nyata dibandingkan 
 
dengan perlakuan lainnya. Pemberian 
pupuk 1 NPK + 1 pupuk hayati 
menghasilkan gabah kering panen 
(GKP) maupun gabah kering giling 
(GKG) yang tertinggi. Hal tersebut 
disebabkan aktivitas mikroba yang 
menguntungkan dari PHP memberikan 
pengaruh meningkatkan serapan hara 
maupun ketersediaan hara di dalam 
tanah, akibatnya hasil panen padi  
menjadi meningkat   sesuai dengan 
peningkatan  pemberian   dosis PHP. 
Hasil penelitian Purba (2015) 
memperlihatkan produktivitas padi  
sawah dengan aplikasi tiga jenis pupuk 
hayati rata rata-rata meningkat menjadi 
6,24 t ha
-1
 sedangkan tanpa pupuk 
hayati hasilnya 5,87 t ha
-1
. 
 
Tabel 2. Hasil tanaman padi per rumpun akibat aplikasi pupuk NPK dan PHP 
 
Perlakuan 
 GKP GKG 
------------g----------- 
   
    
A = Kontrol 45,00 a 33,33 a 
B = 1 NPK + 0 Pupuk Hayati 97,67 e 67,00 f 
C = 0 NPK + 1 Pupuk Hayati 55,67 b 40,00 b 
D = ¼ NPK + 1 Pupuk Hayati 62,93 c 45,67 c 
E = ½ NPK + 1 Pupuk Hayati 72,87 d 52,00 d 
F = ¾ NPK + 1 Pupuk Hayati 84,67 f 60,00 e 
G = 1 NPK + ¼ Pupuk Hayati 104,67 fg 72,00 g 
H = 1 NPK + ½ Pupuk Hayati 111,00 g 76,67 h 
I = 1 NPK + ¾ Pupuk Hayati 120,73 h 82,67 i 
J = 1 NPK + 1 Pupuk Hayati 
  88,33  
133,33 i j       
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda 
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada Taraf 5% 
 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengujian 
pupuk hayati padat terhadap tanaman 
padi sawah (Oryza sativa, L,) varietas 
 
 
Inpari-31 dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Dosis 1 pupuk hayati 
dikombinasikan dengan NPK 
mulai 0, ¼, ½, dan ¾ dosis tidak 
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 menunjukkan peningkatan 
terhadap beberapa sifat kimia 
tanah serapan hara tanaman, dan 
hasil padi, dibandingkan dengan 
dosis 1 NPK.  
2. Dosis 1 NPK yang 
dikombinasikan dengan pupuk 
hayati padat mulai dari ¼, ½, ¾, 
dan 1 dosis menunjukkan 
peningkatan gradual sampai 
tertinggi terhadap serapan N dan 
P serta hasil panen padi sawah.  
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